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ABSTRACT

The impact of personality and competence on performance is evident in a previous study conducted by
Sariati and Rijanti (2022). The willingness of leaders to serve their employees will be studied further in
this study. The population of this study is the permanent employees of PT Sano Properti with a total of
100 employees using the saturated sample method, so all employees are used as respondents. The data
collection method uses a questionnaire with 5 Likert scales. Questionnaires distributed 100 copies which
can be processed 95 copies. The questionnaire was tested with validity and reliability tests, model testing
using Adjusted R Square and F Test. Regression tests were used to determine the impact of the
independent variables on the dependent variable, the moderation test used interactions between the
moderating variables and the independent variables. The study findings confirm that personality and
competence individually have a positive and significant effect on performance. Servant leadership has
been shown to strengthen the influence of both personality and competence on performance.
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ABSTRAK

Dampak kepribadian dan kompetensi pada kinerja terbukti di kajian sebelumnya yang dilakukan oleh
Sariati dan Rijanti (2022). Kemauan pemimpin dalam melayani pegawainya hendak dikaji lebih jauh
dalam studi ini. Populasi penelitian ini adalah pegawai tetap PT Sano Properti sejumlah 100 pegawai
dengan metode sampel jenuh maka seluruh pegawai dijadikan responden. Metode pengumpulan data
menggunakan kuesioner dengan 5 skala likert. Kuesioner yang disebarkan 100 eksemplar yang dapat
diolah 95 eksemplar. Kuesioner diuji dengan uji validitas dan reliabilitas, uji model dengan menggunakan
Adjusted R Square dan Uji F. Uji Regresi digunakan untuk mengetahui dampak dari variabel bebas
terhadap variabel tergantung, uji moderasi menggunakan interaksi antara variabel moderasi dengan
variabel bebas. Temuan studi menegaskan bahwa kepribadian dan kompetensi secara individual
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Kepemimpinan melayani terbukti memperkuat
pengaruh baik kepribadian maupun kompetensi terhadap kinerja.

Kata kunci: Kepribadian, Kompetensi, Kepemimpinan Melayani, Kinerja

1. Pendahuluan

Organisasi harus selalu meningkatkan hasil kerjanya supaya dapat bertahan di
lingkungan perdagangan yang lebih kompetitif. Daya saing perusahaan harus menjadi alasan
keberlanjutan organisasi. Bagaimana organisasi berusaha bertahan dan selalu mencari
konsumennya merupakan daya saing perusahaan dinyatakan oleh (Noe dkk, 2014). Ada banyak
definisi terkait kinerja yang dapat digunakan, antara lain pernyataan Gibson (2013) bahwa
kualitas, efisiensi dan efektifitas merupakan indikator keberhasilan pencapaian tujuan
organisasi. Rincian pekerjaan merupakan dasar bagi pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sehingaa dapat diketahui hasil yang dicapai baik kualitasnya maupun kuantitasnya
(Mangkunegara, 2017). Kompetensi, ketrampilan, kemampuan mengidentifikasi dan
menganalisis suatu masalah, cara bagaimana pemimpin memperlakukan bawahannya,
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lingkungan kerja dan sebagianya merupakan sebagian indikator yang berdampak pada kinerja (
Kasmir, 2017).

Kinerja dipengaruhi salah satunya adalah kompetensi. (Spencer and Spencer, 1993)
menjelaskan bahwa kompetensi dapat memprediksi kinerja yang baik. Kajian oleh (Muslimat.
2020), Krisnawati & Bagia (2021) dan (Sariati & Rijanti, 2022) menunjukkan bahwa semakin
baik kompetensi akan memperbaiki pencapaian kinerja. Hasil studi (Hidayat, 2021) dan
(Yulianty et al, 2021) menjelaskan bahwa kompetensi tidak berdampak terhadap kinerja.

Kepemimpinan juga mempengaruhi kinerja. Kepemimpinan sering didefinisikan
sebagai proses dimana seseorang menggerakkan orang lain menuju tujuan yang diharapkan.
Banyak definisi yang diberikan ahli tentang kepemimpinan. (Armstrong, 2003) menyatakan
bahwa kepemimpinan merupakan kunci untuk mencapai hasil yang diinginkan dengan
menginspirasi setiap karyawan untuk bekerja dengan tekun. Definisi lain diberikan oleh
(Hasibuan, 2017) kepemimpinan adalah cara seseorang untuk lebih menyadari lingkunganya
sehingga dapat berkolaborasi dan produktif dalam meraih visi organisasi.

Dalam mempengaruhi bawahannya seorang pemimpin akan menggunakan berbagai
cara supaya efektif. Cara bagaimana seorang pimpinan mempengaruhi bawahannya
dinamakan dengan gaya kepemimpinan sebagaimana (Hasibuan, 2017) menjelaskan bahwa
gaya kepemimpinan merupakan cara bagaimana seorang pemimpin mempengaruhi perilaku
bawahan yang bertujuan untuk mendorong gairah kerja, kepuasan kerja dan produktivitas
karyawan yang tinggi, agar dapat mencapai tujuan organisasi yang maksimal. Cara pimpinan
menggerakkan bawahannya sangat bervasiasi. Salah satunya adalah kepemimpinan melayani.
Hal yang penting dalam kepemimpinan melayani adalah berusaha melayani bawahannya
bahkan di atas kepentingan pribadinya (Spears, 2010 mengacu pendapat Greenleaf 1977).
Melayani kebutuhan bawahannya adalah fokus utama seorang pemimpin (Akuchie dalam Laub
2004). Salah satu kebutuhan pegawai adalah mengembangkan kompetensinya, yang salah
satunya adalah sifat kepribadian yang merupakan konsistensi reaksi menghadapi berbagai
situasi atau informasi, Spencer-Spencer, 1993).

Kepribadian merupakan perilaku seseorang yang konsisten sebagai respon terhadap
faktor eksternal yang bisa berasal dari pembawaan, lingkungan ataupun pengalaman. (Robbins
and Judge, 2016). Hasil studi (Sariati dan Rijanti, 2022) menunjukkan bahwa kepemimpinan
melayani berdampak baik dalam meningkatkan target yang dicapai pegawai. Faktor lingkungan
menjadi salah satu hal yang membentuk kepribadian. Kepemimpinan adalah salah satu faktor
lingkungan yang mempengaruhi terbentuknya kepribadian. Perlu dibuktikan apakah
kepemimpinan melayani memperkuat atau memperlemah pengaruh kepribadian terhadap
kinerja.

(Boyatzis, 1982) menyatakan bahwa salah satu komponen kompetensi adalah motive
(dorongan) yaitu perhatian mendetail pada tujuan atau kondisi tertentu yang mendorong
seseorang untuk memilih tindakan. Hal tersebut merupakan tugas pimpinan suatu organisasi.
Kepemimpinan mampu meningkatkan kompetensi pegawai ditunjukkan oleh Banani (2017).
Hal-hal tersebut yang menjadikaan dasar ditermpatkannya kepemimpian melayani sebagai
variabel moderasi. Studi ini merupakan kelanjutan kajian yang dilakukan (Sariati & Rijanti,
2022) yang menghasilkan temuan, kepribadian dan kompetensi mampu meningkatkan hasil
atau target yang ditetapkan perusahaan.

Kajian Teori
Kinerja

Persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requirement) merupakan pedoman yang
harus diperhatikan dalam mencapai hasil yang telah ditetapkan, (Bangun, 2012). Dimensi dari
kinerja adalah jumlah pekerjaan, mutu pekerjaan, ketepatan waktu, kedatangan, keahlian
kerjasama.
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Kepribadian

Bagaimana seseorang merespon terhadap stimulus dari luar yang konsisten
merupakan kepribadian menurut Robbins and Jugde (2016).The Big five Models kepribadian
mempunyai dimensi ekstraversi, keramahan, kehati-hatian, stabilitas emosi, dan keterbukaan.

Kompetensi

Karakteristik khusus yang ada pada seseorang yang berkaitan dengan kinerja unggul
dalam organisasi merupakan gambaran dari kompetensi berdasarkan (Spencer and Spencer,
1993). Dimensi kompetensi yaitu motives, sifat, konsep diri, pengetahuan, ketrampilan.

Kepemimpinan melayani.

(Spears, 2010) memberikan definisi kepemimpinan melayani sebagai seorang
pemimpin yang mendahulukan pelayanan, dimulai dengan keinginan melayani dan untuk
mengutamakan pelayanan. Dimensi kepemimpinan melayani adalah mencermati, empati,
penyembuhan, pemahaman. persuasi, konseptualisasi, kejelian, keterbukaan, komitmen untuk
pertumbuhan, dan membangun komunitas.

Hubungan Antar Variabel dan Pengembangan Hipotesis.
Hubungan Kepribadian dengan Kinerja.

Pengertian kepribadian diberikan Alport (1961) sebagai “keunikan” yang terdapat
pada diri seseorang yang memandu dan memfokuskan tingkah laku individu yang
bersangkutan. Salah satu teori kepribadian dikenal dengan The Big Five Model. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan antara 5 jenis kepribadian dengan kinerja. (Robbins
& Judge, 2016). Kajian (Geovanny, 2020) dan (Batilmurik, 2021) menjelaskan temuan,
kepribadian memiliki dampak yang berarti bagi kinerja.

Oleh karenanya dirumuskan hipotesis 1: Kepribadian berpengaruh positif terhadap kinerja.

Hubungan Kompetensi dengan Kinerja

Keterampilan, pengetahuan dan sikap kerja yang menjadikan seseorang mampu
meraih hasil dari tugas atau pekerjaan yang dilakukan merupakan kompetensi menurut
(Wibowo, 2014). Dijelaskan (Mc Clelland, 1973) bahwa kompetensi mendukung tercapainya
kinerja superior dalam suatu tugas, peran atau situasi tertentu atau dengan kata lain
kompetensi dapat memprediksi kinerja individu. Hasil penelitian (Aulia, 2012) dan (Sudarso et
al, 2020) menyatakan bahwa semakin baik kompetensi akan meningkatkan secara berarti
kinerja.
Oleh karena itu dirumuskan hipotesis 2: Kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja.

Efek Moderasi Kepemimpinan Melayani terhadap Pengaruh Kepribadian Terhadap Kinerja.

Kepribadian merupakan gaya khas seseorang yang berupa pola pikiran, emosi dan
perilaku yang berbeda yang bersifat tetap yang dipengaruhi oleh lingkungan (Atkinson, 1998).
Salah satu faktor yang mempengaruhi kepribadian adalah lingkungan dikemukakan Robbnis &
(Judge, 2016) Hasil penelitian (Al-Amin, 2021) dan (Sitanggang et al, 2022), menjelaskan bahwa
kepemimpinan melayani berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal-hal tersebut
menjadi dasar hipotesis 3: Kepemimpinan Melayani memoderasi pengaruh Kepribadian
terhadap Kinerja.

Efek Moderasi Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja.

Kompetensi merupakan gabungan pengetahuan, keterampilan dan kesadaran (Dingle,
1995). Berdasarkan pada pengertian tersebut diketahui bahwa pengetahuan merupakan salah
satu dimensi kompetensi. Meningkatkan pengertahuan pegawai merupakan salah satu tugas
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organisasi agar supaya target pekerjaan tercapai. Hasil penelitian (Satriawan et al, 2022)
menunjukan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Salah
satu dimensi kepemimpinan melayani adalah komitmen untuk pertumbuhan (Spears, 2010).
Atas uraian di atas ditetapkan hipotesis 4: Kepemimpinan Melayani memoderasi dampak
Kompetensi pada Kinerja.

2. Metode Penelitian
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah karyawan PT Sano Properti yang berjumlah 100 karyawan.
Dalam studi ini menggunakan metode sampel jenuh dimana seluruh anggota pupulasi
digunakan sebagai responden sejumlah 100 pegawai. (Sugiyono, 2011).
Metode pengumpulan data
Data dikumpulkan menggunakan angket dengan memakai skala Likert 5 (lima) point.

Uji Validitas

Data dikumpulkan dengan menggunakan angket. Sebelum digunakan dilakukan uji
keandalan menggunakan analisis faktor untuk melihat Keiser Meyer Olkin (KMQ) atau nilai
kecukupan sampel dan loading faktor untuk melihat validitasnya. Kecukupan sampel dipenuhi
jika nilkai KMO>0,5 sedangkan item angket dinyatakan valid apabila mempunyai loading factor
>0,4 (Ghozali, 2016).

Uji Reliabilitas

Konsistensi jawaban responden terhadap pernyataan pada kuesioner diketahui dari
nilai cronbach’s alpha. Suatu variabel dinyatakan konsisten jika nilai cronbach’s alpha > 0,7
(Ghozali, 2016).

Analisis Regresi linier berganda

Untuk menguji dampak variabel bebas terhadap variabel tergantung digunakan regresi
linier berganda. Alat ini digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan yaitu dengan melihat
nilai signifikansinya. Jika nilai signifikansinya < 0,05 maka hipotesis diterima (Ghozali, 2016).

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui kemampuan variabel tergantung
dalam menjelaskan variabel bebas (Ghozali, 2016). Dalam hal ini digunakan nilai Adjusted R
Square. Nilai Adjusted R Square mendekati 1 berarti variabel bebas memberi hampir seluruh
informasi yang diperlukan untuk memprerdiksi variabel tergantung (Ghozali, 2016).

Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui dampak simultan variabel bebas terhadap variabel
tergantung, dalam hal ini dilihat dari nilai signifikansinya harus kurang dari 0,05 dinyatakan
oleh (Ghozali, 2016).

Hasil Analisis Data

1. Deskripsi Responden.
Kuesioner yang disebarkan sebanyak 100, yang rusak 5 kuesioner sehingga yang diolah
hanya 95 kuesioner.
Berdasarkan hasil olah data maka dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 58,92 % atau sebanyak 56 pegawai dari 95 pegawai.
Dilihat dari pendidikan, mayoritas responden berpendidikan sarjana sebanyak 56 pegawai
atau 58,92 % diikuti oleh Diploma sebanyak 28 pegawai atau 29,5 %. Dilihat lama bekerja
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responden, didominasi responden dengan lama bekerja lebih dari 3 sd 4 tahun sebanyak
37 pegawai atau 38,92% diikuti oleh lebih dari 4 tahun sebanyak 29 pegawai atau 30,5 %.
Usia pegawai juga menentukan produktivitas seseorang. Pada penelitian ini responden
didominasi usia 31 sd 35 tahun sebanyak 36 pegawai atau 37,9 % diikuti oleh mereka yang
berusia di atas 35 tahun sebanyak 29 pegawai atau 30,5 %..

2. Deskripsi Variabel.
Tanggapan responden terhadap variabel kinerja, kepribadian, kompetensi dan
kepemimpinan melayani ditunjukkan oleh rata-rata mean. Tanggapan responden terhadap
variabel kinerja baik, ditunjukkan dengan rata-rata mean sebesar 4,03. Artinya responden
setuju pada item yang terdapat pada kuesioner mengenai kinerja. Variabel kepribadian juga
ditanggapi setuju oleh responden dengan rata-rata mean 3.98. Tanggapan responden
terhadap variabel kompetensi dan kepemimpinan melayani juga baik ditunjukkan dengan
rata-rata mean masing-masing 4,05 dan 4. Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju
pada pernyataan yang terdapat pada kuesioner untuk variabel kompetensi dan
kepemimpinan melayani.

3. Uji Instrumen
Seluruh variabel yang diteliti yaitu kinerja, kepribadian, kompetensi dan kepemimpinan
melayani memiliki KMO> 0,5, berarti variabel-variabel tersebut telah memenuhi nilai
kecukupan sampel. Dilihat dari nilai loading factor, item variabel yang diteliti mempunyai
loading factor >0,4 berarti semua item pada variabel kinerja, kepribadian, kompetensi dan
kepemimpinan melayani, valid.

4. Uji Pengaruh
Hasil uji dampak variabel bebas terhadap variabel tergantung secara individual ditampilkan
di bawabh ini.

Tabel 1. Hasil Uji Pengaruh

Persamaan Uji Model Ujit Keterangan
Y=b1X1Y+b2X2 Y+e Adj R Square Uji F/Sig  Beta Sig

0,488 0.000 Model Fit
X1 —»Y 0,435 0.000 Hipotesis terbukti
X2 ——»Y 0,362 0.000 Hipotesis terbukti
21 —pY 0,953 0,000 Hipotesis terbukti
1 —pY 1.054 0.007 Hipotesis terbukti

Berdasarkan pada Tabel tersebut dapat diuraikan hal-hal sebagai berikut:
Kepribadian pada kinerja.

Merujuk pada hasil tes pengaruh di atas diketahui bahwa kepribadian berdampak
positif dan signifikan pada kinerja diperoleh dari nilai beta pada kisaran 0,435 dengan sig 0
,000< 0,05. Hal ini berarti bahwa apabila kepribadian pegawai semakin menunjukkan hal yang
positif maka akan meningkatkan capaian dari targert yang ditetapkan.

Kompetensi terhadap kinerja.

Hasil uji pengaruh menunjukkan bahwa kompetensi dapat meningatkan prestasi
pegawai, dapat dilihat dari nilai beta sebesar 0,362 dengan sig 0,000< 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa ditingkatkannya kompetensi akan mampu meningkatkan kinerja.

Kepemimpinan Melayani memoderasi pengaruh kepribadian terhadap kinerja

Hasil interaksi antara kepemimpinan melayani dengan kepribadian terhadap kinerja
memperoleh nilai beta pada kisaran 0,953 dengan sig 0,000 <0,05. Makna dari nilai positif
beta tersebut menunjukkan bahwa pemimpin yang mendahulukan pelayanan terhadap
bawahannya mampu mendukung pengaruh kepribadian terhadap kinerja.
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Kepemimpinan Melayani memoderasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja.

Perkalian kepemimpinan melayani dengan kompetensi diperoleh beta 1, 054 dengan
sig 0,000 <0,05. Danpak kompetensi terhadap kinerja diperkuat dengan sikap dari pimpinan
yang mengutamakan pelayanan terhadap pegawainya. Hal ini ditunjukkan dengan nilai beta
positif.

Koefisien Determinasi

Diketahui dari Tabel 1, nilai Adjusted R Square sebesar 48,8%, artinya sebesar 51,2% kinerja
dijelaskan oleh variabel lain di luar yang ditelitu. Model ini kurang memadai karena
kepribadian dan kompetensi hanya mampu menjelaskan kinerja kurang dari 50 % atau hanya
48,8%.

Uji F

Pengaruh kepribadian dan kompetensi secara bersama-sama pada variabel kinerja dapat
diketahui pada Tabel 1 dari nilai F hitung sebesar 45.724 dengan sig 0,000 < 0,05. Dengan
demikian model layak digunakan.

Uji Hipotesis
Hipotesis 1 Kepribadian terhadap kinerja.

Mengacu pada Tabel 1 diketahui nilai beta pengaruh kepribadian terhadap kinerja
sebesar 0,435 dengan sig 000< 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa kepribadian berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja, sehingga hipotesis 1 diterima.

Hipotesis 2 Kompetensi terhadap kinerja

Mengacu pada Tabel 1 tersebut diketahui dampak kompetensi pada kinerja diperoleh
nilai beta 0,362 dengan sig 000< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja, sehingga hipotesis 2 diterima.

Hipotesis 3 Kepemimpinan melayani memoderasi pengaruh kepribadian terhadap kinerja.

Mengacu pada Tabel 1 diketahui bahwa nilai beta interaksi kepemimpinan melayani
dengan kepribadian sebesar 0,953 dengan sig 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa
kepemimpinan melayani merupakan variabel moderasi pengaruh kepribadian terhadap kinerja
sehingga hipotesis 3 diterima.

Hipotesis 4 Kepemimpinan melayani memoderasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja.

Mengacu pada Tabel 1 diketahui nilai beta interaksi kepemimpinan melayani dengan
kompetensi sebesar 1,054 dengan sig 0,000 < 0,05. Hal ini berarti menunjukkan bahwa
kepemimpinan melayani merupakan variabel yang memoderasi pengaruh kompetensi
terhadap kinerja, sehingga hipotesis 4 diterima.

3. Hasil Dan Pembahasan
Pengaruh Kepribadian pada Kinerja

Hasil uji regresi yang ditunjukkan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kepribadian
memiliki dampak positif bagi kinerja. Temuan studi menjelaskan bahwa ketika kepribadian
pegawai berkembang baik, capaian dari tugas yang dibebankan juga dapat diwujudkan dengan
optiumal. Unsur kepribadian yang menonjol adalah terbuka terhadap pengalaman. Hal ini juga
didukung oleh lama responden bekerja pada kisaran 4 tahun lebih. Pengalaman dari pekerjaan
yang sudah dilakukan, digunakan untuk memperbaiki kesalahan atau untuk mencapai target
yang ditetapkan perusahaan. Dengan demikian maka kinerja akan meningkat. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Rondo et al. (2018) dan Che Cob et al. (2021)
bahwa kepribadian memiliki pengaruh yang berarti pada peningkatan kinerja.
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Pengaruh Kompetensi pada Kinerja

Kajian ini menghasilkan adanya pengaruh yang berarti antara kompetensi terhadap kinerja.
Perwujudan kemampuan dan karakteristik PNS berupa pengetahuan, ketrampilan dan perilaku
yang diperlukan agar pegawai dapat melakukan pekerjaannya secara profesional, efektif dan
efisien merupakan definisi kompetensi dari Badan Kepegawaian Negara (2003). Pegawai yang
memiliki kompetensi berupa pengetahuan, dia akan menggunakan pengetahuannya untuk
diterapkan pada pekerjaannya. Perolehan target yang ditetapkan sangat dipengaruhi oleh
tingkat kesalahan yang dilakukan pegawai apabila pegawai kurang pengetahuan dan
ketrampilan dalam bekerja. Hal ini sesuai dengan pengertian kinerja oleh Robbins and Judge
(2016) yang menyatakan bahwa kinerja adalah hasil yang dicapai karyawan di tempat kerja
sesuai dengan standar khusus yang berlaku untuk pekerjaan itu. Terdapat kesesuaian antara
penelitian ini dan penelitian sebelumnya oleh (Geraika, 2020) dan (Iskamto, 2022),
menemukan bahwa pengembangan ketrampilan mengarah pada hasil yang penting.

Efek Moderasi Pengaruh Kepribadian pada Kinerja

Temuan studi ini menjelaskan bahwa kepemimpinan yang melayani telah terbukti
meningkatkan dampak kepribadian terhadap kinerja. Hasil interkasi variabel kepemimpinan
melayani dengan kepribadian menunjukkan nilai positif. Pengaruh kepribadian pada kinerja
diperkuat oleh kepemimpinan melayani. Sebagaimana yang dikemukakan oleh (Greenleaf,
1970) bahwa kepemimpinan berawal dari keinginan untuk melayani bawahan lebih dulu.
Dengan secara sadar memperhatikan apa yang dibutuhkan pengikutnya termasuk kebutuhan
untuk mengembangakn potensinya. Disisi yang lain kepribadian seseorang bisa dipengaruhi
oleh lingkungan salah satunya adalah faktor kepemimpinan. Sikap kepemimpinan melayani
mempengaruhi perkembangan dan kelangsungan hubungan interpersonal yang signifikan
antara pemimpin dan pengikut. Kepemimpinan melayani membantu pekerja mencapai potensi
penuh mereka dan dan menjadi motivasi diri (Chinomona et al., 2013). Hal ini didukung oleh
pendapat responden bahwa pimpinan mereka selalu memberi semangat kepada pegawainya
supaya pekerjaan bisa maksimal diselesaikan juga karena pimpinan selalu menekankan arti
pentingnya kejujuran dalam bekerja.

Efek Moderasi Pengaruh Kompetensi Pada Kinerja

Kepemimpinan melayani terbukti memoderasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja. Nilai
beta interaksi antara kepeimimpinan yang melayani dan kompetensi menunjukkan bahwa
kepemimpinan yang melayani memperkuat pengaruh kompetensi terhadap kinerja. Hasil
tanggapan responden menunjukkan bahwa pegawai menunjukkan kemampuannya dalam
menyelesaikan pekerjaan karena menguasai bidang kerjanya. Perusahaan telah menyediakan
fasilitas yang memungkinkan pegawai melaksanakan pekerjaannya dengan baik. Hal ini tidak
terlepas dari faktor kepemimpinan yang bersedia memahami bawahannya, mengidentifikasi
permasalahan di organisasinya serta berkomitmen untuk mengembangkan kapasitas
bawahannya. Dengan ciri-ciri kepemimpian yang melayani tersebut mampu memotivasi
pegawainya untuk bekerja lebih baik sehingga dapat memperkuat pengaruhnya terhadap
pencapaian target perusahaan.

4. Penutup

Kepribadian memiliki dampak positif pada kinerja. Artinya semakin baik kepribadian
maka semakin baik pula kinerjanya. Kompetensi yang berkembang baik pada pegawai akan
mengurangi tingkat kesalahan dalam bekerja yang berdampak pada capain yang diperoleh.
Pemimpin yang mendahulukan pelayanan pada pegawainya akan meningkatkan rasa percaya
diri pegawai yang berdanpak pada berkembangnya kepribadian sehingga akan mendukung
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pada tercapainya kinerja perusahaan. Pemimpin yang sadar akan pekerjaannya akan berusaha

melayani pegawainya dengan memperhatikan kebutuhan pegawai yang salah satunya adalah

dengan mengembangkan kompetensinya. Terbukti bahwa kepemimpinan melayani mampu
meningkatkan dampak kompetensi terhadap kinerja.

Pengaruh Kepribadian dan kompetensi terbukti diperkuat peran kepemimpinan
melayani sebagai variabel moderasi. Oleh karena itu maka disarankan kepada PT Sano Properti
dalam meningkatkan kinerja karyawannya dengan cara:

1. Meningkatkan gaya kepemimpinan melayani dengan selalu memberikan umpan balik
terhadap hasil evaluasi kinerja pegawai dan meningkatkan pengetahuannya melalui
berbagai kegiatan ilmiah baik itu workshop maupun pelatihan.

2. Memperbaiki kepribadian pegawai terutama dalam mengatur dan menyusun pekerrjaan
supaya bisa bekerja secara tim.

3. Meningkatkkan kompetensi pegawai dengan cara memperbaiki pengetahuan dan
ketrampiklannya supaya target perusahaan tercapai.
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